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ABSTRAK
Lingkungan belajar idealnya positif sehingga sangat penting untuk mendukung keterlibatan dan motivasi .
siswa. Penelitian ini bertujuan untuk melihat hasil penggunaan ice breaking dalam meningkatkan 4
motivasi belajar siswa sekolah dasar. Metode peneletian yang digunakan studi literatur dengan %’;)%0:1;‘;'
menggunakan teknik dokumentasi dengan mengadakan survey kepustakaan untuk mengumpulkan
data dan dianalisis secara deskriptif. Data yang diperoleh dari artikel ilimah dari jurnal nasional Hasil
dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan pembelajaran yang maksimal dan membangun KATA KUNCI
keterampilan social dan emosional dalam pembelajaran dibutuhkan metode yang tepat. Ice breaking Ice breaking
sebagai bentuk cara pemecah kebekuan yang memiliki variasi yang kreatif dan efektik sehingga dapat Motivasi Belajar
meningkatkan motivasi siswa dalam belajar Pembelajaran Siswa Sekolah
Dasar

ABSTRACT KEYWORDS
The learning environment is ideally positive so it is very important to support student engagement and Ice breaking

Motivation to learn
Elementary School Student

motivation. This research aims to see the results of using ice breaking in increasing elementary school
students' learning motivation. The research method used is literature study using documentation ,
techniques by conducting a literature survey to collect data and analyze it descriptively. Data obtained Learning
from scientific articles from national joumals. The results of this research are that to increase maximum

learning and build social and emotional skills in learning, appropriate methods are needed. Ice breaking

is a form of ice breaking method that has creative and effective variations. So that it can improve

students' learning

This is an open-access article under the CC-BY-SA license

1. Pendahuluan

Kegiatan pembelajaran adalah interaksi antara guru dan siswa dalam suatu lingkungan
pembelajaran. [1] kegiatan belajar mengajar di sekolah dasar memainkan peran krusial
dalam perkembangan akademik dan sosial anak-anak. Di usia ini, siswa tidak hanya
membangun dasar pengetahuan mereka tetapi juga mengembangkan aspek sosial dan
emosional yang penting. Dalam konteks ini, menciptakan lingkungan belajar yang positif
sangat penting untuk mendukung keterlibatan dan motivasi siswa. Guru memiliki peran
yang sangat penting dalam pembelajaran. Kurikulum yang diterapkan saat ini adalah
kurikulum merdeka. Kurikulum Merdeka dibuat untuk memerdekakan, memberdayakan,
dan menguatkan kolaborasi, sehingga menjadi tempat untuk guru dalam membuat
pembelajaran yang berlandaskan kebutuhan nyata siswa. [2] Kurangnya fokus siswa
menjadi salah satu pekerjaan yang sering guru temui di sekolah dasar. Hal ini dapat
menghalangi pencapaian tujuan pembelajaran dan motivasi siswa dalam belajar. Sejalan
dengan Deswanti, dkk bahwa siswa akan fokus selama 15 menit selebihnya siswa akan bosan
dan jenuh. [3] Berdasarkan pandangan tersebut peneliti melihat bahwa siswa mudah bosan
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saat pembelajaran saat observasi dilakukan di SDN SIMPENAN. Hal tersebut dapat
mempengaruhi kualitas pembelajaran dan berdampak pada prestasi siswa. Maka dari itu
metode pemecah kebekuan yang sesuai untuk mencapai hasil yang tepat. Dengan kata lain,
bukan sekadar gerakan yang bersifat transisi. Kombinasi yang tepat diperlukan untuk
melihat struktur yang benar ketika melakukan kegiatan ice- breaking. Hal ini memerlukan
gerakan yang dinamis, firmasi positif, gerakan tubuh yang memicu perubahan emosi dan
music.

Kejenuhan yang dialami siswa wajar terjadi, karena mengingat siswa berada pada usia
bermain. Pembelajaran di kelas haruslah memiliki suasana yang nyaman dan aman sehingga
dapat menciptakan suasana belajar dan minat terhadap belajar. Siswa sering merasa bosan
dan mengantuk karena proses pembelajaran matematika yang kurang menarik, sehingga
diperlukan strategi inovatif untuk meningkatkan minat belajar matematika di kalangan
siswa. Menurut Nugraha dalam bukunya siswa SD dapat duduk tenang kurang dari 30
menit[4] Sejalan dengan penelitian Deswanti bahwa siswa akan fokus selama 15 menit
selebihnya siswa akan bosan dan jenuh[3]Hal tersebut mendasari bahwa perlu adanya
inovasi dalam pembelajaran untuk mengembalikan fokus siswa dalam belajar.

Hasil PISA 2022 dapat dikategorikan termasuk yang terendah, dengan skor rata-rata 19
dari 60 poin. [5] hal tersebut harus menjadi perhatian pada system Pendidikan di Indonesia.
Perlu adanya inovasi dalam pembelajaran guna untuk menciptakan sistem pembelajaran
yang sesuai dengan kebutuhan. Penerapan inovasi dalam kegiatan pembelajaran juga
penting untuk meningkatkan motivasi siswa dalam belajar sehingga Indonesia mampu
bersaing di kancah internasioanal. Ice breaking, atau pemecah kebekuan, seringkali
dianggap sebagai kegiatan ringan di awal pembelajaran. Namun, di balik kesederhanaannya,
ice breaking memiliki peran yang sangat penting untuk membangun lingkungan belajar yang
efektif dan meningkatkan fokus siswa, terutama di tingkat sekolah dasar.Guru menjadi
profesi paling dekat dengan siswa sehingga guru berperan penting dalam meningkatkan
minat belajar siswa. siswa setelah fokus belajarnya hilang sehingga siswa siap kembali
mengikuti pembelajaran. Salah satu pendekatan yang telah diakui untuk meningkatkan
suasana belajar adalah teknik ice breaking. Ice breaking adalah metode untuk memecah
kebekuan dan memfasilitasi interaksi sosial di antara peserta, yang dapat membantu
menciptakan suasana kelas yang lebih nyaman dan kooperatif.[6] Berdasarkan latar
belakang tersebut, penelitian ini dilaksanakan. untuk melihat apakah ice breaking dapat
meningkatkan fokus dalam pembelajaran dan tujuan penelitian untuk melihat peran ice
breaking dalam meningkatkan fokus dalam pembelajaran melalui kajian literatur

2. Metode Penelitian

Metode penelitian yang dipilih pada penelitian ini studi literatur. Studi literatur
merupakan serangkaian kegiatan terkait pengumpulan data dari sumber pustaka, termasuk
membaca dan mencatat, serta mengelolah bahan penelitian. Peneliti mencari referensi
berupa buku, jurnal, artikel laporan penelitian, dan situs-situs di internet. Hasil dari
penelitian ini adalah Kumpulan penelitian yang relevan dengan rumusan masalah.
Kemudian akan disajikan pada tabel untuk memudahkan pembaca dalam mengetahui peran
Ice Breaking dalam Menciptakan Pembelajaran Positif di Sekolah Dasar. Teknik
pengumpulan data mengguanakan teknik dokumentasi dengan mengadakan survey
kepustakaan untuk mengumpulkan data. Sumber yang digunakan pada penelitiian ini
adalah data sekunder yaitu data yang diperoleh dari artikel ilimah dari jurnal nasional
sehingga sumber terpercaya dan relevan.[7] Peneliti menggunakan metode dokumentasi
sebagai alat untuk mengumpukan data, karena penelitian ini merupakan penelitian
kepustakaan. Analisis data yang digunkan adalah analasis deskriptif dengan menafsirkan
fakta-fakta yang dikumpulkan, kemudian membuat penjelasan serta pemahaman dari fakta
tersebut.[8] Adapun jurnal yang digunakan pada penelitian sebagai berikut :
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Table 1. Jurnal yang Dianalisis

Nama dan Tahun Judul Publikasi Artikel
Penerapan Ice Breaking Pada Proses Belajar Guna  Journal of educational learning
(Zakiyyah et al., 2022) Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas Iv Sd Negeri and innovation
Sugihan 03.[9] (sinta 5)
(Puspitasari & Marzuki, 2023) Implementasi Penerapan Ice Breaking Untuk Meningkatkan Community Development
Konsentrasi Belajar Siswa Kelas lii Upt journal: pengabdian
Sdn 52 Gresik [10] Masyarakat (sinta 5)
(Deswanti, Santosa, and Pengaruh Ice Breaking Terhadap Hasil Belajar Siswa TANGGAP : Jurnal Riset dan
William 2020) Sekolah Dasar Pada Pembelajaran Tematik. [3] Inovasi Pendidikan Dasar
Pengaruh penggunaan teknik ice breaking terhadap hasil Ainara Journal (Jurnal
(Pujiarti, 2022) belajar Matematika Siswa Sekolah Dasar [11] Penelitian dan PKM Bidang
Ilmu Pendidikan) (Sinta 6)
(Haryati & Puspitaningrum,  Implementasi ice breaking sebagai pematik motivasi GARUDA : Garba rujukan
2023) belajar siswa dalam pembelajaran. [12] digital
(Harianja & Sapri, 2022) Implementasi dan Manfaat Ice Breaking untuk Repository UIN Sumatera
Meningkatkan Minat Belajar Siswa Sekolah Dasar.[13] Utara
(Trisnaningtyas & Pengaruh Ice Breaking Terhadap Motivasi Belajar Siswa ~ PROSIDING SEMNASFIP
Setiyaningsih, 2024) Kelas 1 Sekolah Dasar. [14]
(Prayuda et al., 2022) Pengaruh Teknik Ice Breaking Terhadap Minat Belajar JURNALEVALUASI
Peserta Didik Kelas Il SD. [15] PEMBELAJARAN (Sinta 5)

Pengaruh Ice Breaking Terhadap Hasil Belajar Peserta PENDAS : Jurnal ilmiah
(Zuhariyah & Fahmi, 2022) Didik Kelas li Di Sd Negeri Pusakajaya Utara | Kabupaten ~ Pendidikan dasar (sinta 4)
Karawang. [16]

3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Implementasi Ice Breaking dalam Pembelajaran

Permainan merupakan jenis ice breaking yang menyenangkan bagi siswa sehingga
menimbulkan semangat dan minat belajar baru yang lebih saat melakukan
permainan.[17]Permainan merupakan kegiatan yang sangat digemari oleh siswa.
Penerapan ice breaking dapat dilakukan dengan spontan dan dipersiapkan terlebih
dahulu. Ice breaking adalah alat yang efektif untuk menciptakan suasana pembelajaran
yang kondusif dan meningkatkan fokus siswa di sekolah dasar. Dengan memilih dan
melaksanakan kegiatan ice breaking menjadi Solusi yang dapat digunakan oleh guru
dikelas. Ice breaking dapat memebuat siswa kondusif dikelas dan mencapai hasil yang
optimal.dan mencapai hasil belajar yang optimal. Pelaksanaan ice breaking di awal,
tengah dan akhir pada proses pembelajaran. Implementasi yang dilakukan mendapatkan
hasil yang baik dari penelitian sebelumnya, berikut hasil penelitian yang diuraikan
sebagai berikut :

Table 2. Hasil Analisis Jurnal

Nama dan Tahun Hasil Penelitian

Penelitian ini menunjukkan bahwa sebelum mengaplikasikan ice breaking pada
pembelajaran membuat siswa merasa bosan, jenuh, dan kurang bersemangat.

(Zakiyyah et al., 2022) Namun, setelah ice breaking diterapkan, siswa merasa lebih senang dan
termotivasi, sehingga suasana pembelajaran menjadi lebih menyenangkan.
Dengan demikian, ice breaking terbukti efektif dalam meningkatkan motivasi
belajar siswa.[9]

Hasil penelitian siswa kelas 111 UPT SDN 52 Gresik menunjukkan bahwa

penggunaan metode icebreaking untuk meningkatkan konsentrasi membuahkan
(Puspitasari & Marzuki, 2023) hasil yang baik. Jika kondisi kelas baik dan kondisi hati siswa baik setelah ice

breaking maka mereka akan lebih mampu menjaga perhatiannya.[10]

Penelitian yang dilakukan pada siswa kelas 111 SDN 1 Ngepeh menunjukkan
(Deswanti, Santosa, and William 2020)  peningkatan hasil belajar. Ini terlihat dari nilai rata-rata pretest siswa yang
mencapai 65,764, sementara nilai rata-rata posttest meningkat menjadi
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78,117. Selisih antara hasil posttest dan pretest menunjukkan
peningkatan sebesar 12,353, yang membuktikan bahwa setelah
penerapan ice breaking, hasil belajar siswa mengalami perbaikan
yang signifikan. [3]
Keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran  dapat
meningkatkan kemampuan mereka dalam memahami materi,
sehingga perkembangan otak mereka juga akan semakin baik.
(Pujiarti, 2022) Salah satu metode yang dapat digunakan adalah teknik Ice
Breaking dalam setiap proses belajar mengajar. Teknik ini mampu
mengubah pola semangat belajar siswa melalui berbagai
permainan, serta merangsang motivasi mereka untuk lebih cepat
memahami materi yang diajarkan.[11]
Ice breaking dapat memengaruhi minat, daya terima, dan motivasi
siswa. Model pembelajaran yang disertai dengan kegiatan
(Harianja & Sapri, 2022) icebreaker juga menunjukkan dampak positif terhadap hasil
belajar siswa. Oleh karena itu, menciptakan suasana yang dingin
dapat memengaruhi proses pembelajaran secara signifikan dan
bermanfaat. .[13]
Ice breaking memiliki pengaruh penting dalam memotivasi
(Trisnaningtyas & Setiyaningsih,peserta didik untuk belajar. Motivasi ini dapat ditingkatkan
2024) melalui tindakan atau perilaku, kegiatan yang menyenangkan,
pemberian hadiah, pujian, dan berbagai cara lainnya.. [14]
Penerapan ice breaking memiliki pengaruh positif pada minat
belajar siswa. Teknik ini dapat meningkatkan minat belajar siswa
(Prayuda et al., 2022) dan mendorong mereka untuk mengikuti instruksi guru. Suasana
yang menyenangkan dan menggairahkan ini merupakan kunci
untuk membangkitkan motivasi siswa dalam mengikuti materi
yang diajarkan oleh guru.[15]
Hasilnya menunjukkan bahwa penggunaan ice breaking dalam
kegiatan belajar mengajar di SDN Pusakajaya Utara | Kecamatan
(Zuhariyah & Fahmi, 2022) Cilebar, Kabupaten Karawang, memiliki efek yang signifikan
terhadap tingkat kemampuan belajar siswa. Nilai rata-rata post-
test yang lebih baik dibandingkan dengan nilai rata-rata pre-test
menunjukkan ini.[16]
Penerapan teknik ice breaking memberikan dampak positif bagi
guru dan siswa. Keduanya menjadi lebih bersemangat dan fokus
(Haryati & Puspitaningrum, 2023) dalam kegiatan pembelajaran. Selain itu, icebreaking juga
meningkatkan berbagai aspek diantaranya aspek kognitif, afektif
dan psikomotorik. Teknik ini menciptakan suasana hati yang
menyenangkan pada siswa dan mempererat hubungan mereka
dengan guru.[12]
Penelitian sebelumnya yang dilakukan Zakkiyah menunjukan siswa mudah bosan di

dalam kelas sehingga perlu adanya metode untuk memecah kebosananan tersebut. [9] hal
tersebut didasari bahwa perlu adanaya inovasi dalam pembelajaran agar membuat belajar
lebih menyenangkan. Penelitian Puspitasari dan Marzuki bahwa ice breaking dapat
meningkatkan konsentrasi siswa sdan berpengaruh positif pada hasil belajar siswa .[10]
Pembelajaran yang tidak didasari suasana yang menyenangkan dapat mengakibatkan
kebosanan dalam kelas sehingga dapat mempengaruhi proses pembelajaran dan
berkurangnya motivasi belajar pada siswa. Perlu adanya inovasi sebagai bentuk cara untuk
mengatasi situasi yang bosan dalam kelas. Untuk memecahkan kebosanan yang terjadi
dalam kelas perlu adanya ice breaking untuk mengembalikan suasana kelas yang kondusif.
Penelitian Deswanti pun membuktikan bahwa hasil belajar siswa memiliki peningkatan
setelah diberikan ice breaking dalam pembelajaran.[3]
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Focus siswa dapat mempengaruhi motivasi belajar siswa sehingga pemecahan kebekuan
perlu dilakukan untuk mengembalikan focus siswa dan motivasi belajar dapat meningkat.
Harianja & Sapri juga berpendapat bahwa ice breaking juga dapat menumbuhkan minat dan
motivasi untuk siswa dalam belajar.[13] Maka focus siswa memiliki kaitan dengan motivasi
belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran. Sehingga perlu adanya strategi yang dilakukan
untuk mengembalikan focus dalama belajar dan ice breaking dapat menjadi Solusi dalam
memcahkan kebekuan yang terjadi saat pembelajaran. Guru harus pintar untuk mengambil
strategi agar pas untuk menunjang pembelajaran sehingga pembelajaran dapat berjalan
dengan efektif. Ice breaking juga dapat menjadi pengembali mood guru saat di kelas jadi tidak hanya
siswa yang mendapatkan manfaat dari ice breaking tapi guru juga terkena dampak psitif dari

ice breaking tersebut.

Penelitian Trisnaningtyas & Setiyaningsih bahwa tindakan dan kegiatan yang
menyenangkan dapat meningkatkan motivasi siswal[14] Ice breaking sebagai pemecah
kebekuan seringkali dianggap sebagai kegiatan ringan di awal pembelajaran. Namun, di
balik kesederhanaannya, ice breaking memiliki peran yang sangat penting dalam
membangun suasana yang efektif dan meningkatkan fokus siswa, terutama di tingkat
sekolah dasar. Pada penelitian sebelumnya disebutkan bahwa siswa sekolah dasar berada
pada fase bermain sehingga focus siswa mudah berupah, pada penelitian sebelumnya
disebutkan bahwa siswa dapat focus pada pebelajran dalam waktu 15 menit.[3] dari hasil
analisis penulis pada penelitian sebelumnya diperolah bahwa guru memiliki peran utama
pada keberlangsungan proses belajar untuk menciptakan suasana yang kondusif. yang
nyaman dan aman. Analisis tersebut menghasilkan bahwa ice breaking dapat membantu
mengembalikan focus siswa dalam pembelajaran sehingga dapat menciptakan motivasi
belajar dan siswa siap kembali mengikuti pembelajaran. Kreasi yang ditampilkan beragam
dari tepuk tangan, menggunakan audio dan memanfaatkan teknologi. Keberagaman yang
ditampilkan memberikan variasi bagi guru untuk menggunakan ice breaking dalam
pembelajaran.

3.2 Motivasi Belajar Siswa Sekolah Dasar

Prayuda menyebutkan kunci dalam membangun motivasi belajar siswa adalah situasi
yang menyenangkan dan menggairahkan dalam kelas sehingga kelas menjadi kondusif.
[15]Penelitian sebelumnya menjelaskan siswa focus pada pembelajaran kurang lebih 15
menit sehingga hal tersebut normal terjadi pada siswa SD, karena berada pada fase bermain
sehingga dibutuhkan metode yang dapat memecah kebekuan tersebut sehingga proses
pembelajaran dapat berjalan kembali. Ice breaking dapat menjadi Solusi untuk
mengembalikan focus belajar siswa kembali yang didukung penelitian Haryati &
Puspitaningrum bahwa focus siswa dapat kembali dengan mengguanakan metode ice

breaking bepengaruh positif pada aspek kognitif, apektif dan psikomotorik pada anak.[12]

Fokus adalah kunci keberhasilan dalam proses belajar. Ketika siswa dapat memusatkan
perhatiannya pada materi pelajaran, mereka akan lebih mudah memahami, mengingat, dan
menerapkan konsep-konsep termotivasi untuk belajar. Fokus yang baik juga dapat
meningkatkan semangat belajar sehingga membuat siswa merasa lebih puas dengan hasil yang
mereka capai. Focus siswa dalam pembelajaran menjadi hal yang harus dijaga agar tujuan
pembelajaran didapatkan. Pada penelitian sebelumnya dijelaskan bahwa siswa dapat focus
dalam pembelajaran kurang lebih 15 menit. [3] sehingga dapat dikatakan wajar jika siswa
berada di fase kurang focus dalam pembelajaran, masa siswa dimana berada pada masa
bermain menjadi tantangan bagi guru untuk menciptakan focus siswa dalam pembelajaran.
Sejalan dengan Penelitian Trisnaningtyas & Setiyaningsih bahwa focus belajar dapat
mempengaruhi motivasi belajar siswa. Guru menjadi peran yang penting untuk menciptakan
suasana yang nyaman di kelas, sehingga memberikan kenyamanan pada siswa saat
pembelajaran di kelas. Inovasi yang kreatif bisa dilakukan untuk mengembalikan kembali
focus siswa. Melalui ice breaking ini guru dapat memanfaatkannya untuk mengembalikan

focus siswa saat pembelajaran. Ice breaking adalah bentuk kegiatan yang dilakukan dalam mengatasi
ketegangan dan kejenuhan , sehingga menciptakan suasana kelas yang lebih efektif dan kondusif
sebelum memasuki aktivitas utama.[18] Menurut S. Sirait untuk mengukur motivasi belajar
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didapat indicator sebagai berikut 1. ketertarikan terhadap pelajaran, 2. inisiatif untuk belajar
mandiri, dan 3. keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran.[19] Adapun keberhasilan ice
breaking dalam membangun motivasi belajar siswa dapat dilihat dari indicator motivesi belajar
melalui kajian literatur, sebagai berikut :

1. Ketertarikan terhadap pemeblajaran

Siswa yang memiliki motivasi dalam belajar akan tertarik untuk memahami dan
memperhatikan di kelas. Ketertarikan yang dimiliki oleh siswa menjadi salah satu motivasi
dalam belajar sehungga siswa yang memiliki ketertarikan dalam tidak akan ada rasa
keterpaksaan dalam belajar. Pada penelitian Zakiyyah bahwa penggunaan ice breaking dapat
meningkatkan semangat siswa sehingga siswa termotivasi untuk belajar dengan suasana kelas
yang menyenangkan.[9]

2. Inisiatif untuk belajar mandiri

Siswa yang memiliki motivasi belajar dapat menciptakan inisiatif dalam belajar sehingga siswa
memiliki kesadaran waktu tersendiri untuk belajar dan tidak malas dalam belajar selalu
bersemangat dan sungguh sungguh. Pada penelitian Pujiarti disampaikan bahwa kegiatan ice

breaking dapat meningkatkan otak dalam menangkap materi yang disampaikan sehingga pola
semangat belajar dapat meningkatkan semangat siswa dan merangsang motivasi belajar siswa.

3. Keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran[11]

Kelas yang efektif menjadi hal penting dalam keberhasilan belajar keterlibatan aktif siswa
dengan guru dikelas menjadi factor penentu kenyamanan belajar. Pada penelitian Haryati
bahwa ice breaking dapat menciptakan focus belajar sehingga siswa antusis saat belajar di kelas. Ice
breaking dapat meningkatkan semangat dalam belajar dan suasana hati yang menenangkat
sehingga siswa terlibat aktif dalam pembelajaran di kelas. [12]

Penelitian sebelumnya ditemukan bahwa semakin aktif siswa dalam kegiatan
pembelajaran, semakin berkembang pula kemampuan otak mereka dalam memahami materi
yang diajarkan. Motivasi belajar yang dimiliki siswa dapat menciptakan keterlibatan aktifsiswa
dalam belajar, inisiatif dalam belajar dan ketertarikan dalam belajar. Pelaksanaan ice
breaking perlu adanya kreativitas dari guru agar dapat memanfaatkan waktu dengan baik
sehingga pembelajarab berjalan secara optimal.. Guru mrmiliki peran penting dalam
berjalannya ice breaking sehingga dapat menciptakan focus siswa saat belajar. Perlu memilih metode
pemecah kebekuan yang tepat untuk mencapai hasil yang tepat. Dengan kata lain, bukan
sekadar gerakan yang bersifat transisi.Struktur yang benar ketika melakukan kegiatan ice-
breaking adalah mencari kombinasi yang tepat.Hal ini memerlukan gerakan yang dinamis.Ada
pula afirmasi positif, gerakan tubuh yang memicu perubahan emosi dan musik

4. Simpulan

Pelaksanaan pembelajaran idealnya memberikan pengalaman yang berharga, namun
terkadang suasana dapat berubah dan menimbulkan ketegangan dalam kelas. Perlu adanya
penanganan pada situasi ini untuk memecahkan permasalahan yang ada. Maka dari itu
pemilihan metode pemecah kebekuan yang tepat untuk mencapai hasil yang tepat. Dengan
kata lain, bukan sekadar gerakan yang bersifat transisi. Struktur yang benar ketika
melakukan kegiatan ice-breaking adalah mencari kombinasi yang tepat. Hal ini memerlukan
gerakan yang dinamis.Ada pula afirmasi positif, gerakan tubuh yang memicu perubahan
emosi dan music. Ice breaking adalah kegiatan yang dilakukan untuk memcahkan kebekuan
Dimana pelaksanaan ice breaking dapat dilakukan pada proses pembelajaran sebagai bentuk
usaha untuk

menciptakan focus belajar siswa. Melalui ice breaking guru dapat mnumbuhkan motivasi
siswa dalam belajar sehingga siap kembali menerima materi. Penggunaan ice breaking dapat
membantu guru menciptakan motivasi belajar siswa saat mengalami kejenuhan dalam
pembelajaran. Ice breaking sebagai bentuk cara pemecah kebekuan yang memiliki variasi
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yang kreatif dan efektik. Siswa yang memenuhi indicator motivasi belajar dapat terlibat aktif
dalam kelas yang menyenangkan untuk belajar. Ice breaking adalah alat yang ampuh dalam
membangun lingkungan belajar yang kondusif di sekolah dasar. Dengan memilih dan
melaksanakan kegiatan ice breaking yang tepat, guru dapat membantu siswa lebih fokus,
termotivasi, dan menikmati proses pembelajaran. Ingat, awal yang baik adalah kunci
kesuksesan dalam pembelajaran.
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